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2.1. [bookmark: _Toc356008953]Tinjauan Pustaka
A. Konsep Dasar  Sistem Informasi
Menurut marimin (2006:18) Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem yang berfungsi meneruskan/transfer data menjadi informasi. Sistem Informasi dapat juga didefinisikan sebagai suatu sistem yang menerima sumber data sebagai input dan mengelolahnya menjadi informasi sebagai output.

Adapun Kompenen komponen membangun sisten informasi yaitu:
1. Blok Input
Meliputi metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan,dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Blok Model
Terdiri dari kombinasi prosedur, logika yang berfungsi memanipulasi data untuk output tertentu.
3. Blok Output
Berupa output dokumen informasi yang berkualitas.
4. Blok Teknologi
Untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan output.
5. Blok Basis Data
Merupakan kumpulan data yang berhubungan satu dengan lainya tersimpan diperangkat keras komputer dan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali
Meliputi masalah pengendalian yang berfungsi mencegah dan menangani sistem.
B. Unified Modelling Language (UML)
Menurut Nugroho (2010:6), UML (Unified Modeling Language) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.

UML (Unifield Modelling Language) yang sesungguhnya merupakan metodologi kalaborasi antara metode-metode Boochyang dikembangkan oleh Grady Booch, Object Modelling Technique (OMT) yang dikembangkan oleh Dr. James Rumbaugh serta object orientasi sofware(OOSE) yang dikembangkan oleh Ivan Jacobson dan beberapa metode lainnya.

Tabel II.1.
Tipe Diagram UML (Unifield Modelling Language)[image: ]

Sumber: Nugroho (2010:10)

	Pada Diagram UML terdiri dari beberapa Diagram yang berdasarkan pendekatan dengan object orientasi pemograman diantaranya :
1. Class Diagram, 
Kotak adalah notasi UML (unifield modelling language) untuk class. Nama, attribute, operation dan responsibility dari class ada pada kotak tersebut. Stereo type bisa digunakan untuk mengorganisasikan daftar attribute dan operational. Dalam beberapa kasus, kadangkala hanya perlu ditampilkan sebagian saja dari attribute dan operation.
2. Sequence Diagram, 
	Digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah skenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh obyek dan message (Pesan) yang diletakkan diantara obyek-obyek ini dalam use case. 
Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan dengan kotak segiempat bernama. Message (Pesan) diwakili oleh garis dengan tanda panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical.
3. Activity Diagram
Activity Diagram adalah teknik untuk mendeskripsikan logika prosedural, proses bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram mempunyai peran seperti halnya flowchart, akan tetapi perbedaannya dengan flowchart adalah activity diagram bisa mendukung perilaku paralel sedangkan flowcharttidak bisa. 



4.	Deployment Diagram
Deployment diagram menunjukkan tata letak sebuah sistem secara fisik, menampakkan bagian-bagian software yang berjalan pada bagian-bagian hardware.
Di UML (Unifield Modelling Language), kubus menunjukkan node. Node bisa diberi nama dan ditambahkan stereotype untuk mengindikasikan tipe resource yang ada didalamnya. Jika node adalah bagian dari package, namanya bisa mengandung nama package tersebut. Kubus bisa juga ditambahkan kompartemen yang berisi informasi seperti component yang dideploy di node tersebut.
5.	Component Diagram
Component software adalah bagian fisik dari sebuah sistem, karena menetap dikomputer, bukan dibenak para analisis. Komponen bisa berupa tabel, file data, file exe, dan lain-lain
6.	Use Case Diagram
Use Caseadalahdeskripsi fungsi dari sebuah system dari perspektif pengguna. Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antar user (pengguna) sebuah system dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sytem dipakai. Urutan langkah-langkah yang menerangkan antara pengguna dan sytem disebut scenario.
C. Entity Relationship Diagram(ERD)
Menurut Ladjamudin (2006:189) Menyimpulkan bahwa : 
Sub-sub ini membahas bagaimana profesional sistem menggambarkan model data secara grafik dengan menggunakan entity relationship diagram yang sering dikenal dengan sebagai ERD ( istilah ini yang akan selalu digunakan) atau diagram ER.Dengan kata lain ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Jadi jelaslah bahwa ERD  ini berbeda dengan DFD yang merupakan suatu model jaringan fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem, sedangkan ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data.Elemen-elemen diagram hubungan entitas terdiri dari Entity, Relationship, Relationship Degree, Atribute Value, dan Kardinalitas (Cardinality).

1. Entity
Pada ERD, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entity adalah sesuatu apa saja yang ada didalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atau dimana terdapat data. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama yaitu orang, benda, lokasi, kejadian (terdapat unsur waktu di dalamnya)
2. Relationship
Pada ERD, relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya penghubung (Relationship) diberi nama dengan kata kerja dasar, sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.
3. Relationship Degree
Relationship Degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship.Derajat Relationship yang sering dipakai di dalam ERD yaitu:



a. Unary Relationship
Unary Relationship adalah model relationship yang terjadi diantara entity yang berasal dari entity set yang sama. Sering disebut juga sebagai Recursive Relationship.
b. Binary Relationship
Binary Relationship adalah model Relationship antara instance-instance dari suatu tipe entitas (dua entity yang berasal dari entity yang sama). Relationship ini paling umum digunakan dalam pembuatan model data.
c. Ternary Relationship
Ternary Relationship merupakan relationship antara instance-instance dari  tiga tipe entitas secara serentak. Pada gambar dibawah ini, relationship mengirimkan, mencatat jumlah suatu alat tertentu yang dikirimkan oleh suatu pabrik menuju ke suatu gudang yang telah ditentukan.
d. Attribute Value
Attribute Value atau nilai attribute adalah suatu occurrence tertentu dari sebuah attribute didalam suatu entity atau relationship. Ada dua jenis atribut :
1. Identifier (key) digunakan untuk menentukan suatu entity secara 
unik (Primary key).
2. Descriptor(nonkey attribute) digunakan untuk menspesifikasikan karakteristik dari suatu entity yang tidak unik.


3. Kardinalitas (Cardinality)
Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas tersebut, kardinalitas relasi merunjuk kepada hubungan maksimum yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain. Terdapat tiga macam kardinalitas relasi yaitu:
1. One To One
Tingkatan hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.
2. One to Many atau many to One
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu. Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat. Untuk satu kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas yang kedua. Sebaliknya satu kejadian pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pad entitas yang pertama. 
3. Many to Many
Tingkat hubungan kebanyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainya. Baik dilihat dari sisi entitas yang pertama, maupun dilihat dari sisi yang kedua.

2.2 Penelitian Terkait
Persediaan  obat merupakan faktor yang berpengaruh dalam setiap aktivitas pasien. Semakin bertambahnya pesanan obat meningkatkan kebutuhan akan sebuah sistem informasi yang mampu mengatasi kesulitan mendapatkan informasi persediaan obat dengan cepat dan akurat (Santika 2015:157)

Obat adalah bahan atau panduan yang dimaksudkan untuk mendapatkan diagnose,mencegah, menghilangkan, menyembuhkan gejala penyakit, kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan untuk memperelok bahan atau bagian tubuh manusia (Hanik 2014:25)
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